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ABSTRAK 

 

PROTEKSI ARUS LEBIH PADA MOTOR 

POMPA SENTRIFUGAL MENGGUNAKAN RELE ARUS LEBIH 

 

(2017 : xiii + 90 halaman + gambar + tabel + lampiran) 

Aditya Erlangga Putra 

NIM 061430311079 

Teknik Listrik 

Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

  

  Pada suatu  sistem kelistrikan, proteksi memegang peranan penting guna 

mengamankan peralatan dari gangguan yang dapat menganggu kontinuitas operasi 

di industri. Arus lebih merupakan salah satu gangguan yang sering terjadi pada 

motor listrik. Motor pompa merupakan salah satu motor listrik yang riskan akan 

terjadinya gangguan arus lebih. Dalam mengamankan motor pompa 6600 Volt 

dari gangguan arus lebih digunakan suatu peralatan proteksi yaitu rele SEPAM 

1000+ M41. Agar peralatan proteksi dapat melindungi motor pompa dari arus 

lebih, maka dilakukan penyetelan peralatan SEPAM 1000+ M41 berdasarkan 

rekomendasi penyetelan dari peralatan tersebut. Dari hasil penyetelan untuk arus 

lebih motor pompa dengan arus nominal 60 Ampere dan arus gangguan 85,5 

Ampere, dibuatlah penyetelan arus sebesar 60 Ampere. Penyetelan waktu trip 

menggunakan kurva IDMT standard inverse time dengan nilai penyetelan waktu 

0,52 s. Semakin besar arus lebih pada motor pompa, maka semakin cepat waktu 

yang dibutuhkan SEPAM 1000+ M41 untuk trip. 
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ABSTRACT 

 

OVER CURRENT PROTECTION ON  

CENTRIFUGAL MOTOR PUMP USE OVER CURRENT RELAY 

 

(2017 : xiii + 90 pages + pictures + tabels + attachment) 

Aditya Erlangga Putra 

NIM 061430311079 

Electrical Engineering 

State Polytechnic of Sriwijaya 

 

 

 In the electrical system,  protection is the most important thing for protect 

an equipment from the fault which can disturb of operation continuity in the 

industry. Over current is one of fault which often occur in electric motor. Motor 

pump is one of electric motor usually get over current fault. For protect 6600 Volt 

motor pump from over current fault used a protection equipment SEPAM 1000+ 

M41 relay. To make this protection equipment can protect motor pump from over 

current, then do setting to SEPAM 1000+ M41 based on setting recomendation of 

the equipment. From setting results for over current on motor pump with nominal 

current 60 Ampere and fault current 85,5 Ampere, create current setting 60 

Ampere. Trip time setting use IDMT standard inverse time curve with time setting 

0,52 s. The greater the current on motor pump, the faster the time required 

SEPAM 1000+ M41 for trips. 
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